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	Perum Pegadaian sebagai suatu lembaga pembiayaan telah dikenal luas oleh masyarakat dan berkembang di seluruh wilayah Indonesia. Perum Pegadaian sebagai sebuah BUMN yang memberikan kredit dengan sistem gadai, memberikan peluang besar kepada masyarakat yang mampu mengikat kredit dengan mengagunkan barang-barang bergerak yang dimilikinya. Salah satu kelebihan dari lembaga pembiayaan Pegadaian adalah memberikan pinjaman dengan proses yang sederhana dan dalam waktu yang singkat. Sebagai suatu transaksi bisnis, pada pelaksanaan perjanjian kredit gadai di Pegadaian penggunaan perjanjian berbentuk standar tidak dapat dihindarkan sebagai suatu kenyataan. Penggunaan perjanjian standar ini oleh pemerintah tidak dilarang selama tidak bertentangan dengan ketentuan yang diatur dalam UU No.8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen (UUPK). Maka penelitian di Perum Pegadaian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan perjanjian kredit gadai di Perum Pegadaian Semarang serta mengetahui kesesuaian pelaksanaan perjanjian kredit gadai berbentuk standar di Perum Pegadaian Semarang dengan ketentuan yang diatur dalam UUPK.
	Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Yuridis Empiris,  Data yang diperlukan adalah data primer dan data sekunder. Penelitian di Kanwil Semarang dan Perum pegadaian cabang Karangturi, dilakukan dengan mengambil responden dari pihak yang berkompeten dalam pelaksanaan perjanjian kredit gadai berbentuk standar di Perum Pegadaian dengan menggunakan teknik purposive sampling bagi staff Perum Pegadaian dan teknik random sampling bagi nasabah Pegadaian.
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